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Abstrak 

 
Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode Multi-Objective 
Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk mengoptimalkan proses pemilihan peserta pelatihan 
guru di TK Aisyiyah 7 Samarinda. Sistem ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan proses manual yang ada, 
dengan mempertimbangkan empat kriteria utama: pengalaman mengajar, kompetensi akademik, disiplin, dan usia. 
Menggunakan metode pengembangan Prototyping dan pengumpulan data melalui studi lapangan serta studi 
pustaka, penelitian ini menghasilkan peringkat peserta berdasarkan perhitungan MOORA yaitu peringkat pertama 
mendapatkan nilai 0.36428, peringkat kedua 0.16528, dan peringkat ketiga 0.14369. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem ini dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih objektif, efisien, dan transparan dalam 
pemilihan peserta pelatihan, dengan tujuan akhir meningkatkan kualitas pendidikan di TK Aisyiyah 7 Samarinda. 
 
Kata kunci: Perancangan, Sistem Pemilihan, Pelatihan, Metode Moora  

 
 

Abstract  
 

This research develops a web-based decision support system using the Multi-Objective Optimization on the basis 
of Ratio Analysis (MOORA) method to optimize the process of teacher trainee selection at Aisyiyah 7 Samarinda 
Kindergarten. The system was designed to overcome the limitations of the existing manual process by considering 
four main criteria: teaching experience, academic competence, discipline, and age. Using the prototyping 
development method and data collection through field studies as well as literature studies, this research resulted 
in the ranking of participants based on MOORA calculations, namely the first rank received a value of 0.36428, 
the second rank 0.16528, and the third rank 0.14369. The results showed that this system can support more 
objective, efficient, and transparent decision making in the selection of trainees, with the ultimate goal of 
improving the quality of education at Aisyiyah 7 Samarinda Kindergarten. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini(Ragil et al., 2020), khususnya di tingkat Taman Kanak-kanak (TK)(Safariya et al., 

2022), memainkan peran vital dalam pembentukan fondasi perkembangan anak. Kualitas pendidikan yang 
diberikan sangat bergantung pada kompetensi dan keterampilan para guru. Oleh karena itu, Pengembangan 
kompetensi guru (Annisa Alfath et al., 2022) merupakan aspek krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 
terutama di tingkat Taman Kanak-kanak (TK). 

TK Aisyiyah 7 Samarinda, sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini terkemuka di wilayahnya, 
menyadari pentingnya pelatihan guru (Kuswinardi et al., 2023) dalam menghadapi tantangan pendidikan yang 
terus berkembang. Namun, proses pemilihan peserta pelatihan saat ini masih dilakukan secara manual berdasarkan 
rekomendasi kepala sekolah(Donald Samuel Slamet Santosa, 2022). Selain itu, TK Aisyiyah 7 Samarinda juga 
menghadapi tantangan berupa keterbatasan kuota pelatihan yang tersedia menimbulkan tantangan dalam memilih 
peserta secara optimal, Hal ini semakin menekankan pentingnya pemilihan peserta yang tepat untuk 
memaksimalkan manfaat dari setiap kesempatan pelatihan. 

Mengingat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang dapat mendukung proses 
pengambilan keputusan secara lebih objektif, efisien, dan transparan. Metode Multi-Objective Optimization on the 
basis of Ratio Analysis (MOORA) (Arista et al., 2020) dipilih karena kemampuannya dalam mengoptimalkan 
multi-kriteria secara simultan, serta kesederhanaan dan fleksibilitasnya dalam implementasi. Beberapa penelitian 
serupa mengenai metode Moora telah dilakukan, di antaranya : Metode Moora diterapkan dalam pemilihan aplikasi 
dompet digital, pada penelitian ini dijelaskan metode Moora sangat cocok dalam pemilihan dompet digital 
dikalangan mahasiswa dan mampu menghasilkan keputusan terbaik dalam pengolahan data secara cepat dan 
akurat(Agustina & Sutinah, 2022). Pada penelitian yang lain menjelaskan metode Moora untuk menentukan tenaga 
pengajar dalam menyelesaikan masalah dengan kriteria-kriteria yang sesuai standar penilaian LPK(El Faritsi et 
al., 2022). Pada penelitian TK Aisyiyah 7 Samarinda pengembangan sistem berbasis web dipilih untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan penggunaan bagi pihak sekolah. Dengan sistem ini, diharapkan proses 
pemilihan peserta pelatihan dapat dilakukan dengan lebih terstruktur, mempertimbangkan berbagai kriteria secara 
komprehensif, dan menghasilkan keputusan yang lebih akurat. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibuat suatu sistem yang bertujuan (Harpad et al., 2023)untuk 
mengembangkan solusi teknologi yang dapat membantu pihak sekolah dalam mengoptimalkan proses pemilihan 
peserta pelatihan guru TK, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di TK Aisyiyah 7 
Samarinda. 
 
METODE  
1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data (Hidayatullah & Ardiansah, 2022) adalah 
a. Studi Lapangan yang terdiri dari wawancara, berhadapan langsung dengan pihak yang terkait, dan pengamatan 

langsung dalam melakukan analisis terhadap semua dokumen-dokumen yang berkaitan dengan cara kerja 
sistem 

b. Studi Pustaka, studi ini diperoleh dari teori-teori yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti 
2. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pengembangan sistem menggunakan metode Prototyping. Metode ini memerlukan adanya interaksi 
antara pengembang dan pengguna perangkat lunak selama proses pengembagan berlangsung (Rangan et al., 2020), 
metode Prototyping ditampilkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Metode Prototyping 

 
 

Metode protopyping terdiri dari tiga tahapan yang saling terkait  yaitu : 
a. Mendengarkan Pelanggan 

Pada tahap ini, data dikumpulkan untuk dianalisis guna memenuhi kebutuhan pengembang sistem yang akan 
dibagun. Proses ini mencakup evaluasi sistem yang sedang berjalan dan penentuan harapan terhadap sistem 
baru yang akan dibangun 

b. Merancang dan Membuat Prototipe 
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Pada tahap ini, sistem dirancang, menganalisis kebutuhan sistem, dan hasil desain diterapkan dalam bentuk 
kode program untuk menghasilkan perangkat lunak yang diinginkan 

c. Ujicoba 
Pada tahan pengujian, menggunakan metode pengujian blackbox 

3. Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) 
Penerapan metode Moora melibatkan pelaksanaan proses secara bersamaan untuk mengoptimalkan atribut-
atribut yang bertentangan, sehingga menghasilkan nilai akhir untuk setiap alternatif yang diurutkan 
berdasarkan nilai tertinggi. Langkah-langkah dalam penyelesaian metode sebagai berikut : (Arista et al., 2020) 
a. Inisialisasi Kriteria, sub kriteria dan alternatif 
b. Membuat Matrik Keputusan, dengan rumus 
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c. Normalisasi Matrik 
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d. Mengurangi Maximax dan Minmax 
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e. Menentukan perengkingan 

Peringkat alternatif berdasarkan nilai 𝑦%. Alternatif dengan nilai 𝑦% tertinggi dianggap sebagai alternatif 
terbaik 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Analisis 
Pada proses analisis mengidentifikasi kriteria yang relevan dalam pemilihan peserta pelatihan, pada tabel 1 memuat 
daftar kriteria yang digunakan untuk pemilihan peserta pelatihan guru TK. Setiap kriteria memiliki bobot yang 
menunjukkan tingkat kepentingannya dalam proses pemilihan. Kriteria-kriteria ini ditentukan berdasarkan 
kebutuhan dan tujuan pelatihan serta masukan dari pihak pengelola Tk 

Tabel 1. Menentukan Kriteria dan Bobot 
No Kriteria Bobot Kriteria Keterangan 
1 Pengalaman Mengajar 45% Benefit 
2 Kompetensi Akademik 25% Benefit 
3 Disiplin 15% Benefit 
4 Usia 15% Cost 

Pada tabel 2 ini memuat daftar sub kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan. Setiap sub kriteria 
telah ditetapkan berdasarkan analisis kebutuhan dan relevansi terhadap tujuan pelatihan. bobot masing-masing sub 
kriteria diberikan untuk mencerminkan tingkat kepentingannya dalam proses seleksi. 
 

 Tabel 2. Menentukan Sub Kriteria 
Kriteria Sub Kriteria Nilai  

Pengalaman Mengajar 
 

20-24 Tahun 40 
15-19 Tahun 30 
10-14 Tahun 20 
5-9 Tahun 10 

Kompetensi Akademik 
Magister 30 
Sarjana 20 
Diploma 10 

Disiplin 

Sangat Baik 40 
Baik 30 
Cukup Baik 20 
Kurang Baik 10 

Usia 21-30 Tahun 40 
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Kriteria Sub Kriteria Nilai  
31-40 Tahun 30 
41-50 Tahun 20 
51-60 Tahun 10 

 
Pada tabel 3 menampilkan nilai maksimum dan minimum dari masing-masing kriteria yang digunakan dalam 
sistem pendukung Keputusan. Nilai maksimum menunjukan nilai tertinggi yang dicapai oleh peserta pada setiap 
kriteria, sedangkan nilai minimum menunjukan nilai terendah yang dicapai oleh peserta pada kriteria tersebut. 
Data ini digunakan untuk normalisasi dan perhitungan preferensi dalam metode Moora. 
 

Tabel 3. Nilai Maximum dan Minimum Kriteria 
Kriteria Keterangan 

Pengalaman Mengajar MAX 
Kompetensi Akademik MAX 

Disiplin MAX 
Usia MIN 

 
2. Desain dan Implementasi 
a. Desain 

Desain sistem bertujuan untuk menyajikan pandangan keseluruhan mengenai sistem yang akan akan 
dikembangkan. Dalam proses perancangannya, digunakan alat bantu yaitu flowchart (Darmawan et al., 2022), 
pada gambar 2 merupakan flowchart login untuk masuk ke system 
 

 
 

Gambar 2. Flowchart Login 
Pada gambar 3, merupakan flowchart perhitungan metode Moora. Pada bagian awal penilaian, input data guru 
dan kedisiplinan dilakukan terlebih dahulu, setelah itu proses perhitungan pembobotan alternatif, normalisasi 
matriks, dan perhitungan nilai optimasi. Hasil akhir berupa perankingan akan dilampilkan setelah semua 
langkah tersebut selesai 
 

 
Gambar 3. Flowchart Perhitungan Metode Moora 
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b. Implementasi 
1. Penerapan Metode Moora 

a. Menentukan Penilaian Pada Data Guru 
Pada Tabel 4 merupakan data kriteria penilaian pada guru, alternatif terdiri dari 5 nama guru dan 4 kriteria 
 

Tabel 4. Data Kriteria Penilaian 
No Alternatif Pengalaman Mengajar Kompetensi Akademik Disiplin Usia 
1 G1 5-9 Tahun Sarjana Sangat Baik 31-40 Tahun 
2 G2 5-9 Tahun Sarjana Baik 31-40 Tahun 
3 G3 10-14 Tahun Diploma Sangat Baik 31-40 Tahun 
4 G4 15-19 Tahun Diploma Cukup Baik 31-40 Tahun 
5 G5 20-24 Tahun Magister Sangat Baik 51-60 Tahun 

Pada Tabel 5 merupakan penilaian pengujian, yang didapat dari kriteria penilaian 
 

Tabel 5. Data Kriteria Penilaian 
No Alternatif K1 K2 K3 K4 
1 G1 10 20 40 30 
2 G2 10 20 30 30 
3 G3 20 10 40 30 
4 G4 30 10 20 30 
5 G5 40 30 40 10 

Optimum MAX MAX MAX MIN 
b. Membuat Matrik Keputusan 

 

𝑥%& =	

⎣
⎢
⎢
⎢
⎡
10 20		40 30
10 20		30 30
20 10		40 30
30 10		20 30
40 30		40 30⎦

⎥
⎥
⎥
⎤
 

 
c. Normalisasi Matrik 

Pengalaman Mengajar (K1) 
 
𝑋!! =	

!3
4!3#2	!3#2"3#253#	263#

=	0,10911 

𝑋!" =	
!3

4!3#2	!3#2"3#253#	263#
=	0,10911 

𝑋!5 =	
"3

4!3#2	!3#2"3#253#	263#
=	0,21822 

𝑋!6 =	
53

4!3#2	!3#2"3#253#	263#
=	0,32733 

𝑋!7 =	
63

4!3#2	!3#2"3#253#	263#
=	0,43644 

 
Jika semua kriteria K1 s/d K4 telah dinormalisasi, maka diperoleh nilai matrik sebagai berikut: 
 

𝑥%& =	

⎣
⎢
⎢
⎢
⎡
0,10911 0,34816		0,36668 0,35355
0,10911 0,34816		0,27501 0,35355
0,21822 0,17408		0,36668 0,35355
0,32733 0,17408		0,18334 0,35355
0,43644 0,52223		0,36668 0,11785⎦

⎥
⎥
⎥
⎤
 

 
d. Optimalisasi Nilai Atribut 

Optimalisasi atribut dengan memanfaatkan rumus yang telah ditentukan yaitu : 
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𝑋%& ∗ 	𝑊%&                   (4) 
 
Berikut hasil dari optimalisasi nilai atribut 

𝑥%& =	

⎣
⎢
⎢
⎢
⎡
0,049099 0,087039		0,055002 0,053033
0,049099 0,087039		0,041251 0,053033
0,098198 0,043519		0,055002 0,053033
0,147297 0,043519		0,027501 0,053033
0,196396 0,130558		0,055002 0,017678⎦

⎥
⎥
⎥
⎤
 

 
e. Nilai Maximax dan Minmax 

Untuk menunjukkan bahwa sebuah atribut lebih penting, nilai maximax dan minimax dapat dikurangin dan 
dikalikan dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi). Berikut adalah hasil dari proses tersebut 
 

Tabel 6. Nilai Maximax dan Minimax 
Aternatif Max Min Yi (Max-Min) 

G1 0.19114 0.053033 0.13811 
G2 0.177389 0.053033 0.12436 
G3 0.196719 0.053033 0.14369 
G4 0.218317 0.053033 0.16528 
G5 0.381956 0.017678 0.36428 

f. Perengkingan 
Berikut adalah hasil peringkat yang diperoleh setelah dihitung menggunakan metode Moora 
 

Tabel 7. Hasil Perengkingan 
Kode 

Aternatif 
Nama 

Aternatif Hasil Keterangan 
1 G5 0.36428 Rengking 1 
2 G4 0.16528 Rengking 2 
3 G3 0.14369 Rengking 3 
4 G1 0.13811 Rengking 4 
5 G2 0.12436 Rengking 5 

Dari hasil perengkingan pada tabel dapat dijadikan bahan pertimbangan atau keputusan untuk penerimaan 
pelatihan guru TK. 
 

2. Tampilan Sistem 
a. Halaman Dashboard 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Deshboard 

 
Pada Gambar 4 merupakan halaman utama pada sistem pemilihan peserta pelatihan Guru TK, pada halaman 
ini terdapat kata selamat datang admin dan menampilkan total data guru 
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b. Halaman Penilaian 
 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Penilaian 

 
Pada Gambar 5 adalah hasil evaluasi peringkat yang menggunakan metode Moora, Dimana ditampilkan 
data kriteria yang telah diinput beserta nilai perangkingannya. Pada halaman ini pengguna dapat 
menambah, mengubah, atau menghapus data guru 

3. Pengujian 
Pengujian black box (Saman & Indah Ratnasari, 2022) adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus 

pada evaluasi fungsional aplikasi berdasarkan spesifikasi dan persyaratan tanpa mempertimbangkan struktur 
internal atau implementasi kode. Pengujian pada Table 8, ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa input yang 
diberikan menghasilkan output yang sesuai dan diharapkan 

 
Tabel 8. Hasil Pengujian 

No. Data Output Kesimpulan 
1 Memasukkan username dan 

password  
Login dan masuk ke halaman 
dashboard 

[ ü] diterima 
[     ] ditolak 

2 Menginput semua form pada saat 
tambah data kemudian klik 
tombol simpan 

Data Guru dan Penilaian tersimpan ke 
database 

[ ü] diterima 
[     ] ditolak 

3 Input penilaian berupa data guru 
dan kriteria 

Dapat menginput penilaian guru dan 
kriteria dengan lengkap 

[ ü] diterima 
[     ] ditolak 

4 Perankingan menggunakan 
metode MOORA 

dapat menampilkan perankingan sesuai 
dengan perhitungan manual 

[ ü] diterima 
[     ] ditolak 

5 Melakukan cetak laporan dengan 
memilih pilihan jumlah guru yang 
akan dicetak 

Dapat mencetak laporan sesuai dengan 
pilihan jumlah guru yang akan dicetak 

[ ü] diterima 
[     ] ditolak 

 
 
 
KESIMPULAN  

Hasil kesimpulan dapat dijelaskan (P et al., 2022) untuk sistem pemilihan peserta pelatihan dirancang untuk 
membantu proses pemilihan peserta pelatihan guru TK dengan menggunakan metode Moora. Penelitian ini 
menggunakan empat kriteria utama untuk mengevaluasi dan memilih peserta pelatihan, yaitu pengalaman 
mengajar, kompetensi akademik, disiplin, dan usia. Setiap kriteria dibuat bobot yang mencerminkan Tingkat 
kepentingan dalam proses pemilihan. Hasil perhitungan menggunakan metode Moora menghasilkan peringkat 
sebagai berikut : peringkat pertama : 0.36428, peringkat kedua : 0.16528, peringkat ketiga : 0.14369. Dari hasil 
perengkingan tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan atau keputusan untuk penerimaan pelatihan guru TK 
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